ABSTRAK

NUR APRILIYANI. Invigorasi Benih Kopi Robusta (Coffea canephora) Dengan
Menggunakan Bakteri yang Berasal Dari Bioaktivator Keong Mas Kombinasi
Rumen Kambing (di bawah bimbingan Rusmini, SP.MP.).

Benih kopi membutuhkan waktu yang cukup lama untuk berkecambah,
dikarenakan benih mengalami masa dormansi. Oleh karena itu, diperlukan
invigorasi benih menggunakan bakteri yang berasal dari bioaktivator keong mas
kombinasi rumen kambing. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh invigorasi menggunakan bakteri yang berasal dari bioaktivator keong
mas kombinasi rumen kambing dan lama waktu perendaman yang berbeda
terhadap viabilitas benih kopi robusta.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan Rooftop Program
Studi Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda.
Dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
dari 9 taraf perlakuan. Setiap perlakuan dilakukan 3 kali ulangan. Data dari hasil
pengamatan akan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam, jika
menunjukkan pengaruh nyata, maka akan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur
(BNJ). Variabel pengamatan meliputi potensi tumbuh maksimum, daya
berkecambah dan kecepatan tumbuh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, invigorasi benih menggunakan
bakteri isolat P206 dengan lama perendaman 12 jam (P2L2) memberikan hasil
terbaik terhadap potensi tumbuh maksimum sebesar 77,78% dan daya
berkecambah sebesar 71,11% dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Sementara pada kecepatan tumbuh memberikan hasil tidak berbeda nyata
disetiap perlakuannya dengan hasil tertinggi diperoleh pada perlakuan P2L2
(isolat P206 + 12 jam) sebesar 1,74% dan hasil terendah pada perlakuan POL1
(kontrol + 6 jam) sebesar 1,27%.

Kata kunci: bioaktivator keong mas, kopi robusta, perkecambahan.
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I. PENDAHULUAN

Kopi robusta (Coffea canephora) merupakan salah satu jenis tanaman kopi
dengan nama Robusta diambil dari kata “robust” yang artinya dalam bahasa
inggris adalah “kuat”. Sesuai dengan namanya minuman yang diekstrak dari biji
kopi robusta memiliki cita rasa yang kuat dan cenderung lebih pahit. Kopi robusta
sangat cocok ditanam di dataran rendah yaitu dengan ketinggian tempat
400 - 700 m dpl dan dapat hidup di tanah agak masam dengan pH 5,5 — 6,5.
Secara global, produksi kopi robusta menempati urutan kedua setelah arabika.
Indonesia adalah salah satu negara yang paling banyak menghasilkan kopi
robusta di dunia. Biji kopi robusta banyak digunakan sebagai bahan baku kopi
siap saji dan pencampuran kopi racikan. Selain itu, biji kopi robusta juga
digunakan sebagai sarana dalam perbanyakan tanaman secara generatif
(Diperpa, 2018).

Sebagai bahan perbanyakan, benih yang digunakan harus benih yang
bermutu. Salah satu indikator keberhasilan benih bermutu adalah benih yang
memiliki viabilitas dan vigor yang baik. Perbanyakan secara generatif memiliki
kendala, yaitu lambatnya proses perkecambahan membutuhkan waktu 3 - 4
minggu di dataran rendah yang bersuhu 30°C - 35°C, sedangkan di dataran tinggi
yang bersuhu lebih dingin memerlukan waktu yang lebih lama yaitu 6 - 8 minggu
(Putra dkk., 2012). Halini disebabkan oleh kandungan kafein yang terdapat dalam
biji kopi sehingga menghambat aktivitas enzim amilase (Sari dkk., 2021). Hal ini
juga dapat disebabkan oleh benih kopi yang masih mengalami masa dormansi.
Upaya yang dapat dilakukan untuk mempercepat perkecambahan kopi adalah

dengan invigorasi benih.



Invigorasi adalah perlakuan terhadap benih sebelum penanaman yang
berkaitan dengan kecepatan berkecambah, perbaikan serta peningkatan
kemampuan berkecambah benih. Teknik invigorasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah menggunakan teknik biopriming yaitu perendaman dengan
menggunakan bakteri yang berasal dari bioaktivator keong mas kombinasi rumen
kambing.

Bioaktivator keong mas kombinasi rumen kambing cair menghasilkan
7 isolat dan rumen kambing padat menghasilkan 8 isolat sehingga total ada
15 isolat (Rusmini dkk., 2023). Semua isolat telah diuji kemampuan sebagai
biodekomposer, biofertilizer dan agens hayati yang mengandung bakteri
perombak bahan organik, zat perangsang pertumbuhan tanaman, dan unsur hara
yang dibutuhkan tanaman (Rusmini et al., 2017). Isolat yang digunakan pada
penelitian ini adalah isolat P102 dan isolat P206. Dalam isolat P102 dan isolat
P206 mengandung hormon tumbuh yaitu, auksin (IAA), sitokinin dan giberelin yang
unggul sehingga dapat mempercepat serta memperkuat pertumbuhan tanaman,
mengatur perpanjangan sel dalam batang maupun akar (Rusmini dkk., 2023 ;
Herlina dkk., 2016).

Bakteri rumen kambing dapat mensintesis hormon IAA, memfiksasi
nitrogen, melarutkan fosfat, menghasilkan enzim selulase, protease dan amilase.
Hormon IAA yang dihasilkan oleh bakteri rumen kambing dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Selain itu, bakteri rumen kambing juga mampu memfiksasi
nitrogen dan melarutkan fosfat yang berperan penting dalam siklus unsur hara
sehingga meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Bakteri rumen kambing

dilaporkan tidak hanya meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, tetapi juga



memiliki kemampuan menghasilkan enzim yang berperan dalam meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap penyakit (Rusmini et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian invigorasi benih kopi robusta
dengan menggunakan bakteri yang berasal dari bioaktivator keong mas kombinasi
rumen kambing menjadi kajian yang sangat penting untuk meningkatkan viabilitas
benih kopi robusta.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh invigorasi dengan menggunakan bakteri yang berasal dari bioaktivator
keong mas kombinasi rumen kambing dan lama waktu perendaman yang berbeda
terhadap viabilitas benih kopi robusta.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah diperoleh isolat bakteri
yang berasal dari bioaktivator keong mas kombinasi rumen kambing dan lama
waktu perendaman yang terbaik terhadap viabilitas benih kopi robusta, serta hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian

selanjutnya dalam melakukan kajian yang relevan.
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